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Abstract. The learning process at SMP GPDI Berea Tondano is considered to be still not optimal which results
in low student learning outcomes. For this reason, the purpose of this research is to improve student learning
outcomes by applying the jigsaw type cooperative model. This reseaarch is an action research (PTK) subject in
this study, namely all student in class VIII SMP GPDI Berea Tondano semester 1 of the 2021/2022 academic year
as many as 17 people. The instruments used in this study were observation sheets and learning achievement test.
Based on the analysis of student learning outcomes individually in cycle I, a persentage of 50,76% was obtained,
and the percentage in cycle 1l was 80,58%, while classically in cycle I, a percentage was obtained 29, 14% and
the percentage in cycle 1l was 82,32%, then the results of activity observation student learning in cycle | obtained
a percentage of 60,71% and a percentage of cycle Il 92,85%. The results of the study concluded that the
application of the jigsaw cooperative type can improve student learning outcomes in science subjects which have
increased in cycle II.
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Abstrak. Proses pembelajaran di SMP GPDI Berea Tondano dinilai masil belum maksimal yang mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan penerapan model Kooperatif Tipe Jigsaw. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
Subjek pada penelitian ini yaitu seluruh siswa di kelas VIII SMP GPDI Berea Tondano semester | tahun ajaran
2021/2022 sebanyak 17 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes
hasil belajar. Berdasarkan analisis hasil belajar siswa secara individual pada siklus I diperoleh persentase 50,76%
dan persentase siklus Il 80,58%, sedangkan secara klasikal pada siklus | diperoleh persentase 29,14% dan
persentase siklus Il 82,32% kemudian hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus | diperoleh persentase
60,71% dan persentase siklus Il 92,85%. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan Kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA mengalami peningkatan di siklus I1.

Kata Kunci: PTK, Kooperatif tipe jigsaw, hasil belajar

PENDAHULUAN

Tidak diragukan lagi, variasi hasil belajar siswa tetap ada meskipun proses
pembelajaran terjadi di ruang fisik yang sama, pada waktu yang sama, dan dengan sumber daya
yang sama. Siswa yang melaksanakan kegiatan belajar dengan baik dan tanpa hambatan atau
tantangan akan memperoleh prestasi yang terpuji (Restu et al., 2022; Domu & Mangelep,
2023). Sebaliknya, ketika siswa menemui hambatan belajar, kinerjanya akan menyimpang dari
hasil yang diharapkan (Kartini, 2020; Domu et al., 2023). Demikian pula pembelajaran adalah
upaya pendidikan yang memiliki tujuan, di mana tujuan ditetapkan sebelum pelaksanaan proses
dan pelaksanaannya diatur (Habibi, 2020; Kumesan et al., 2023). Dimulainya prosedur
pengajaran ini memerlukan koneksi ke membaca dan menulis.

Pendidik mempunyai peranan penting dalam mendorong kemajuan pendidikan (Putra,

2021). Jika guru dapat secara efektif menyebarkan pengetahuan dan keterampilan kepada
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siswa, tujuan sistem pendidikan akan mudah tercapai (Fahyuni & Istikomah, 2016;
Lohonauman et al., 2023). Kurikulum 2013 sangat menekankan pentingnya kreativitas dan
komunikasi. Guru harus dengan terampil merancang pengalaman pembelajaran yang menarik
dan terarah, menyusun proses pembelajaran, memilih metode pengajaran yang sesuai,
mengembangkan kompetensi siswa secara efektif, dan menetapkan kriteria keberhasilan yang
jelas ketika menerapkan kurikulum (Bahtiar, 2019; Anida & Eliza, 2020; Runtu dkk. ., 2023).

Modifikasi dan revisi mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan pendidikan
dalam segala aspek yang menunjang proses pendidikan. Konstituen yang termasuk dalam
kategori ini adalah siswa, guru, alat/media pembelajaran, metodologi, sumber daya, dan
lingkungan pendidikan. Keseluruhan aspek tersebut saling berhubungan dalam memudahkan
tercapainya tujuan pendidikan. Mutu pendidikan harus diselaraskan dengan proses belajar
mengajar, dimana guru harus secara efektif memenuhi tanggung jawab dan fungsinya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Penting untuk memilih taktik, strategi,
dan pendekatan yang sesuai dengan konteks kelas.

Pengembangan strategi pengajaran berakar pada pengakuan bahwa pengajaran
melibatkan tindakan sengaja yang bertujuan mengarahkan proses belajar siswa (Octavyanti &
Wulandari, 2021; Widiani, 2021). Proses pembelajaran merupakan tindakan mendasar dalam
segala bentuk pendidikan. Pembelajaran tidak hanya mencakup hasil tetapi juga proses
memperoleh pengetahuan. Kualitas hasil akan ditentukan oleh kualitas prosedurnya. Bukti dari
hasil belajar  menunjukkan adanya  kesulitan  dalam  proses pembelajaran.  Guru
tetap menggunakan teknik debat, ceramah, dan tanya jawab secara eksklusif,
tanpa menyertakan metode atau model pembelajaran lainnya (Prastica dkk., 2021; Surya,
2018). Akibatnya, siswa merasa bosan karena hanya mendapat pengajaran didaktik dari guru
sepanjang kelas (Saraswati & Agustika, 2020). Oleh karena itu, pencapaian tujuan pendidikan
sangat bergantung pada cara siswa menjalani proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan

berhasil jika metode yang digunakan selaras dengan keterampilan dasar yang diajarkan.

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11l SMP GPDI Berea Tondano
sebanyak 17 orang siswa. Tempat penelitian di SMP GPDI Berea Tondano dan
waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil pada tanggal 22 September s/d 03
November 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes
hasil belajar. Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara memantau

secara dekat kegiatan yang sedang berlangsung. Penelitian ini dilakukan dengan
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melakukan observasi terhadap aktivitas siswa pada setiap pertemuan proses pembelajaran.
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan tes hasil belajar. Tes hasil belajar
dilakukan setiap  selesai ~ pembelajaran untuk ~ melihat hasil ~ belajar  dari setiap
proses pembelajaran.. Tes hasil belajar yang akan digunakan yaitu soal pilihan ganda dan
lembar Kerja siswa (LKS) yang berkaitan dengan materi sistem peredaran darah pada manusia
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi siswa,
lembar kerja siswa (LKS), soal pilihan ganda dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Lembar observasi siswa ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan
dengan membutuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan. Lembar kerja siswa
(LKS) dalam penelitian ini diberikan setelah pembelajaran berlangsung sedangkan soal pilihan
ganda diberikan pada setiap akhir siklus. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai
perencanaan tindakan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis hasil belajar dan analisis data
observasi. Ada dua kriteria ketentuan belajar, yaitu ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal. Rumusan yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara individual

adalah :

T
Kl = —x100%
Tt

Keterangan:
Kl : Ketentuan Individual
T :Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt : Jumlah skor total

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara
klasikal adalah

KS = ST x100%
=N o

Keterangan:
KS : Ketentuan Klasikal
ST : Jumlah siswa yang tuntas
N :Jumlah siswa dalam kelas.

Tabel 1. Kriteria hasil belajar siswa

Persentase%o Kriteria
80-100% Sangat baik
66-79% Baik
56-65% Cukup
40-55% Kurang
30-39% Sangat kurang
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Dalam hasil lembar observasi atau pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat
pembelajaran sedang berlangsung dimana indikator penilaian aktivitas belajar siswa di beri
skor 1- 4 yang secara berurutan memiliki arti 1 = kurang baik, 2 = cukup, 3 = baik, 4 =
sangat baik. Untuk menghitung hasil presentasi observasi siswa digunakan rumus:

P= %xmﬁ%
Keterangan:
P : Persentase siswa yang aktif
f : Skor penilaian aktivitas siswa
N :Jumlah aktivitas keseluruhan

Tabel 2. Kriteria penilaian observasi siswa

Nilai% Kategori penilaian
91-100% Sangat baik
81-90% Baik
71-80% Cukup
61-70% Kurang
0-60% Gagal

HASIL & PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan di kelas VIII SMP GPDI Berea
Tondano dengan jumlah 17 Orang Siswa. Laki-laki 8 orang dan perempuan 9 orang.
Dalam penelitian sebagai pelaksana dengan menggunakan alur atau tahapan (Perencanaan,
Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi).

Tabel 3. Daftar Hasil Belajar Siklus I dan Il Secara Individual

Siklus | Siklus 11
Skor Persentase Skor Persentase
880 51,76% 1370 80,58%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa secara individual pada siklus
I masih rendah dikarenakan masih banyak siswa yang nilainya belum tuntas atau belum
mencapai KKM dapat dilihat dari jumlah skor yang diperoleh pada siklus | yaitu 880 atau
51,76% sedangkan pada siklus Il hasil belajar siswa secara individual sudah mengalami
peningkatan yang dimana banyak siswa yang nilainya sudah tuntas dapat dilihat juga dari
jumlah skor yang diperoleh yaitu 1370 atau 80.58%.

Pada tabel 3 di atas persentase hasil belajar siswa secara individual dapat hitung:

Ketuntasan individual pada siklus I :
880

Kl =—x100%
1700
=51,76%
Ketuntasan Individual pada siklus 11 :
KI =13794100%
1700
= 80,58%
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Tabel 4. Daftar Hasil Belajar Siklus | dan Il Secara Klasikal

No Ketuntasan Siklus | Siklus Il
Siswa Persentase Siswa Persentase
1 Tuntas 5 29,14% 14 82,35%
2 Tindak Tuntas 12 70,58% 3 17,64%
Jumlah 17 100% 17 100%

Kemudian pada Tabel 4 hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus | dari 17
orang siswa. Yang tuntas belajarnya hanya 5 orang siswa atau 29,14% dan yang tidak
tuntas belajarnya 12 orang siswa atau 70,58%. Kemudian pada siklus Il hasil belajar siswa
secara klasikal sudah mengalami peningkatan yang dimana siswa yang tuntas belajarnya 14
orang atau 82,35% dari 17 orang siswa dan yang tidak tuntas belajarnya 3 orang atau 17,64%.

Dari data tabel 4 persentase hasil belajar siswa secara klasikal dapat di hitung:

Ketuntasan klasikal pada siklus | siswa yang tidak tuntas:

KS  =2x100%

=70,58%
Ketuntasan klasikal pada siklus I siswa yang tuntas:
KS  =-2x100%

=29,41%

Ketuntasan klasikal pada siklus Il siswa yang tidak tuntas:
KS — ==x100%
=17,64%
Ketuntasan Klasikal pada siklus 11 siswa yang tuntas:
KS  =2x100%
=82,35%

100 90,85
80,58 82,35

80
60,71

60 51,76

40

20

B Individual H Klasikal Aktivitas Belajar

Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Siswa

Masalah utama pendidikan formal terletak pada terbatasnya kapasitas asimilasi siswa.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dapat diterapkan model pembelajaran sebagai
solusinya. Lokawati (2020) menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan

salah satu dari beberapa model. Jika model ini diterapkan secara efektif sesuai teori yang
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sesuai, maka berpotensi memenuhi harapan berbagai pemangku kepentingan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Pencapaian ini dianggap sebagai tujuan krusial yang perlu
dicapai. Dipahami secara komprehensif. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan
pendekatan pembelajaran kolaboratif yang mengedepankan partisipasi aktif siswa dan gotong
royong dalam memahami materi pelajaran, dengan tujuan mencapai prestasi akademik yang
optimal (Mohammed et al., 2018; Harni, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw merupakan pendekatan pembelajaran kolaboratif dimana siswa bekerja dalam
kelompok. Setiap anggota kelompok diberi bagian tertentu dari konten yang harus dikuasai,
dan kemudian mereka bertanggung jawab untuk mengajarkan materi tersebut kepada sesama
anggota kelompok (Darmita, 2022). Pembelajaran model Jigsaw dikenal karena sifatnya yang
kolaboratif dengan para ahli, karena melibatkan individu-individu dalam setiap kelompok yang
menghadapi permasalahan yang berbeda, namun dengan permasalahan mendasar yang sama.
Pendekatan ini memerlukan pembentukan kelompok ahli, yang bertanggung jawab untuk
terlibat dalam diskusi mengenai tantangan yang dihadapi (Lauren & Puspasari, 2020). Dalam
paradigma pembelajaran kooperatif tipe puzzle, setiap siswa diberikan materi yang berbeda
dan berkolaborasi dengan teman dari kelompok lain yang memiliki materi yang sama dengan
kelompok ahli. Setelah diskusi dalam kelompok ahli, siswa berkumpul kembali dengan teman-
teman awalnya dan diberi tanggung jawab untuk menjelaskan materi pelajaran kepada
kenalannya. kolektif (Mangelep, 2013; Wilson et al., 2017; Berlyana & Purwaningsih, 2019).

Pada akhir setiap siklus, peneliti memberikan penilaian untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan paradigma pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk pengajaran
informasi sistem peredaran darah manusia. Penilaian dirancang untuk menilai peningkatan
hasil pembelajaran dan kemampuan siswa untuk memahami topik. Penelitian Tindakan Kelas
ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus I, sesuai dengan dasar pemikiran tersebut.
Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan beberapa tahapan: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan kontemplasi. Siklus kedua melibatkan penerapan versi yang disempurnakan
dari langkah sebelumnya. Temuan dari observasi yang dilakukan terhadap keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran telah menunjukkan peningkatan. Pada siklus |,
partisipasi siswa relatif rendah, khususnya dalam hal diskusi kelompok dan kemampuan
mengkomunikasikan hasil diskusi secara efektif. Beberapa siswa masih menunjukkan rasa
malu ketika mempresentasikan hasil diskusinya. Namun demikian, terdapat transformasi
penting dalam aktivitas siswa sepanjang siklus Il, karena siswa menunjukkan peningkatan
keterlibatan dan keberanian dalam mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok mereka.

Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
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pembelajaran, sehingga memberikan dampak yang menguntungkan pada kualitas pendidikan
dan komunikasi. Metode pengajaran jigsaw dirancang sebagai pendekatan pembelajaran
kolaboratif.

Kategori ini berlaku di berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu alam, ilmu sosial,
matematika, agama, dan bahasa. Tipe ini cocok untuk semua kategori. Manfaat metodologi
pembelajaran kooperatif ala Jigsaw. Kursus Jigsaw adalah metode pembelajaran yang sangat
efektif karena disusun dalam beberapa kelompok, dengan masing-masing kelompok berfokus
pada mata pelajaran tertentu yang ditugaskan oleh guru (Poerwati dkk., 2020; Anitra, 2021,
Mangelep dkk., 2023). Kelas Jigsaw memupuk pengembangan keterampilan mendengarkan,
pengabdian, dan empati melalui alokasi peran penting kepada setiap anggota kelompok dalam
tugas akademik (Mangelep et al., 2023). Meningkatkan kapasitas siswa dalam
mengartikulasikan ide dan konsep guna menyelesaikan suatu masalah (Mangelep et al., 2023).
Meningkatkan bakat sosial siswa, khususnya kepercayaan diri dan hubungan interpersonal
yang konstruktif (Mangelep et al., 2023). Siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam
mengekspresikan sudut pandang mereka karena adanya kebebasan untuk menyuarakan
pemikiran selama diskusi dan menjelaskan pokok bahasan kepada sesama anggota kelompok.
Siswa menerima instruksi dalam kerja kelompok kolaboratif. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa paradigma  pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpotensi
meningkatkan hasil dan motivasi belajar (Mangelep & Kaunang, 2018; Wibawa & Suarjana,
2019; Sunilawati, 2021). Berbagai penelitian terkait telah menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Harefa dkk. (2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif yang dikenal dengan Jigsaw mempunyai dampak yang signifikan terhadap
pemahaman konsep pembelajaran siswa, meningkatkan kesadaran mereka akan kesulitan
belajar, dan memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Dalam penelitian terbaru yang
dilakukan oleh Wahyuni dan Rahmiati (2022), peneliti menyelidiki hubungan antara
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan prestasi akademik matematika,

khususnya kaitannya dengan kecerdasan emosional. Temuan penelitian menunjukkan adanya

korelasi antara paradigma pembelajaran tipe Jigsaw dengan hasil belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas VIII SMP GPDI Berea Tondano khususnya pada materi sistem
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peredaran darah manusia. Yang dimana berdasarkan hasil tes pada siklus I jumlah skor
yang diperoleh siswa secara individual 880 atau 51,76%, sedangkan secara klasikal terdapat
12 orang siswa yang belum tuntas hasil belajarnya (70,58%) dan yang tuntas belajar 5 orang
siswa (29,14%) kategori persentase ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran secara
individual dan klasikal adalah jika mencapai 80% sehingga ketuntasan belajar siswa secara
siklus I belum tercapai, tetapi pada siklus Il jumlah  skor yang diperoleh siswa
secara individual yaitu 1370 atau 80,58% sedangkan secara  klasikal siswa  tidak
tuntas belajarnya adalah 3 orang siswa (17,64%) dan siswa yang tuntas belajarnya adalah
14 orang siswa (82,35%). Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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